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konsumen serta menguji pengaruh variabel harga, rasa,
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pembelian, sayuran organik, organik di Kota Bandar Lampung. Penelitian
harga, rasa, kualitas, regresi dilaksanakan pada tiga ritel modern, yaitu Chandra,
logistik biner. Superindo, dan Fitrinofan, dengan menggunakan metode

accidental sampling terhadap 100 responden. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dan menggunakan
regresi logistik biner. Hasil uji Wald menunjukkan
bahwa variabel harga, rasa, dan kualitas berpengaruh
secara  signifikan terhadap keputusan pembelian,
masing-masing dengan nilai signifikansi < 0,05 dan nilai
odds ratio berturut-turut sebesar 1,842; 2,316, dan
2,005, yang menunjukkan  peningkatan  peluang
keputusan pembelian sayuran organik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa konsumen lebih cenderung
melakukan pembelian jika sayuran organik dinilai layak
dari sisi harga, memiliki cita rasa yang baik, serta
berkualitas tinggi. Penelitian ini merekomendasikan
strategi pemasaran berbasis peningkatan kualitas dan
kompetisi harga untuk mendorong pembelian ulang dan
memperkuat loyalitas konsumen terhadap produk
organik.

PENDAHULUAN

Pola konsumsi masyarakat Indonesia mengalami perubahan seiring meningkatnya
kesadaran akan pentingnya hidup sehat dan ramah lingkungan. Salah satu wujud dari perubahan
tersebut adalah kecenderungan masyarakat untuk mengonsumsi produk pangan yang lebih aman
dan sehat, seperti sayuran organik. Sayuran organik merupakan produk hortikultura yang
dibudidayakan tanpa menggunakan bahan kimia sintetis, pestisida, maupun pupuk buatan,
sehingga dianggap lebih aman dikonsumsi dan lebih baik bagi lingkungan. Kota Bandar
Lampung sebagai salah satu kota besar di Provinsi Lampung memiliki potensi pasar yang besar
untuk pengembangan produk sayuran organik. Keberadaan ritel modern seperti Superindo,
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Chandra, dan Fitrinofan memungkinkan distribusi produk sayuran organik dilakukan dengan
standar yang baik, dari segi pengemasan, penyimpanan, hingga pemasaran. Namun, permintaan
terhadap produk organik masih belum stabil karena berbagai faktor seperti harga yang tinggi,
persepsi terhadap kualitas, serta kebiasaan konsumsi masyarakat yang masih dominan memilih
produk konvensional.
Salah satu hambatan utama dalam pengembangan pasar sayuran organik adalah harga yang relatif
tinggi dibandingkan produk non-organik. Harga menjadi elemen penting dalam keputusan
pembelian konsumen terhadap produk pertanian. Meskipun memiliki kualitas baik, produk
dengan harga yang dianggap tidak wajar akan mengurangi minat beli (Miranda, 2020). Selain
itu, faktor rasa dan kualitas juga sangat menentukan keputusan pembelian awal maupun
pembelian ulang, karena konsumen cenderung memilih produk yang memiliki rasa segar,
tampilan menarik, serta bebas dari bahan kimia (Tiara et al., 2021). Di sisi lain, perilaku
konsumen dalam membeli produk organik bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh tahapan
pengambilan keputusan, mulai dari pengenalan kebutuhan hingga evaluasi pasca pembelian
(Kotler & Keller, 2009).
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
proses pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian sayuran organik serta
mengidentifikasi pengaruh variabel harga, rasa, dan kualitas terhadap keputusan pembelian
konsumen di Kota Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
penyusunan strategi pemasaran produk organik yang lebih efektif serta memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur di bidang perilaku konsumen agribisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bandar Lampung pada November 2024 hingga
Januari 2025, dengan lokasi di tiga ritel modern, yaitu Chandra Tanjung Karang, Superindo
Pagar Alam, dan Fitrinofan. Lokasi tersebut dipilih secara purposive karena strategis dan
memiliki ketersediaan produk sayuran organik. Data yang digunakan terdiri dari data primer
(observasi, wawancara, dan kuesioner) serta data sekunder dari instansi terkait.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan metode accidental sampling, yakni pemilihan
responden secara kebetulan di lokasi ritel yang memenuhi kriteria: (1) berusia >18 tahun, (2)
pernah membeli sayuran organik di ritel tersebut, dan (3) bersedia menjadi responden. Metode
ini dipilih karena praktis dan sesuai untuk menjangkau konsumen aktif, meskipun memiliki
keterbatasan representativitas. Jumlah sampel ditentukan sebanyak 100 responden, dihitung
dengan rumus Virtucio karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti.
Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik konsumen. Kedua, regresi logistik biner digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel harga, rasa, dan kualitas terhadap keputusan pembelian, dengan
didahului uji validitas dan reliabilitas instrumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik konsumen sayuran organik di Kota Bandar Lampung menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada rentang usia 26-30 tahun, yang secara umum merupakan
kelompok usia produktif dengan peran aktif dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (65%) dan memiliki tingkat pendidikan
SMA/SMK (62%), diikuti oleh lulusan strata satu dan dua (23%), yang mencerminkan tingkat
pengetahuan relatif baik mengenai manfaat konsumsi sayuran organik. Dari segi pendapatan,
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lebih dari separuh responden (54%) memiliki penghasilan di atas Rp3.000.000 per bulan, yang
mengindikasikan bahwa konsumen produk organik di ritel modern didominasi oleh kelompok
dengan daya beli cukup tinggi dan kesadaran terhadap pola konsumsi sehat.
Tabel 1. Hasil Analisis Karakteristik Konsumen (Data primer diolah, 2025)

No. Profil Konsumen Jumlah (Orang) Persantase
(%)
19-25 Tahun 3 0
1 Usia (Tahun) 26-30 40 40
>31Tahun 28 3
Jumlah Tanggungan 1-4 Orang 80 80
2 Keluarga 5-6 Orang 20 19
>7 Orang 1 1
SMP 5 5
3 Tingkat Pendidikan SMK/SMA 62 62
D3 10 10
S1-S2 23 23
No. Profil Konsumen Jumlah (Orang) Persantase
(%)
4 Jenis Kelamin Perempuan 65 65
Laki-Laki 35 35
Rp.1.000.000-1,900.000 13 13
5 Pendapatan RP.2.000.000-2.900.000 33 33
>3.000.000 54 54

Proses pembelian konsumen terhadap sayuran organik diawali dengan tahap pengenalan
kebutuhan, yaitu saat konsumen menyadari adanya dorongan internal maupun eksternal untuk
memenuhi kebutuhan tertentu. Rangsangan internal dapat berupa kepedulian terhadap kesehatan,
sementara rangsangan eksternal bisa datang dari lingkungan sosial atau media promosi. Tahap
pengambilan keputusan konsumen terhadap sayuran organik diawali dengan kebutuhan akan
gaya hidup sehat, dilanjutkan dengan pencarian informasi melalui media sosial, dan diakhiri
dengan keputusan pembelian yang banyak dipengaruhi oleh situasi saat berada di ritel” (Fitriani
et al., 2022). Pada tahap ini, aspek yang dominan adalah motivasi dan persepsi manfaat dari
konsumsi sayuran organik (Sinta, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
konsumen termotivasi oleh kebutuhan pribadi dan kesadaran akan pentingnya pola makan sehat.
Selain itu, manfaat utama yang diharapkan dari konsumsi sayuran organik adalah peningkatan
kesehatan tubuh dan pengurangan risiko paparan bahan kimia. Rincian mengenai motivasi dan
harapan manfaat konsumen terhadap sayuran organik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis pengenalan kebutuhan konsumen (Data primer diolah, 2025)

Pengenalan Kebutuhan
Motivasi apa yang mendorong anda untuk melakukan pembelian sayuran organik

Kebutuhan 73%
Gaya Hidup 4%
Sekedar Coba- Coba 23%
Jumlah 100%
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Apa manfaat yang ingin anda dapatkan dalam melakukan pembelian di sayuran

organik

Untuk kesehatan 73%
Sekedar coba coba 6%
Menambah pengetahuan sayur organik  21%
Jumlah 100%

Setelah tahap pengenalan kebutuhan, proses berikutnya dalam pengambilan keputusan
konsumen adalah pencarian informasi. Pada tahap ini, konsumen secara aktif mencari informasi
tambahan untuk mengevaluasi pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Semakin kuat
motivasi yang dimiliki konsumen serta semakin mudah akses terhadap produk, maka
kemungkinan pembelian akan meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden (99%) pernah melihat iklan atau promosi terkait sayuran organik, terutama melalui
media sosial seperti TikTok. Hal ini menunjukkan peran penting platform digital dalam
membentuk kesadaran dan persepsi konsumen terhadap produk organik. Konsumen yang
memperoleh informasi mengenai manfaat kesehatan dari sayuran organik cenderung lebih
yakin untuk melakukan pembelian. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Sunaryanti et al.
(2025), yang menyatakan bahwa promosi, ketersediaan produk, serta nilai ramah lingkungan
menjadi indikator penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Informasi
lengkap mengenai sumber informasi dan respons konsumen terhadap promosi sayuran organik
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis pencarian informasi (Data primer diolah, 2025)

Pencarian Informasi
Apa anda pernah melihat iklan atau promosi di internet, brosur dll mengenai sayuran organik
Ya 99%
Tidak 1%
Jumlah 100%
Dari mana anda mendapatkan informasi tentang sayuran organik Media Sosial
100%
Papan Iklan 0%
Jumlah 100%

Berdasarkan informasi yang anda dapatkan apakah anda akan melakukan pembelian di
sayuran organik

Ya 1%
Tidak 19%
Jumlah 100%

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden (99%) pernah terpapar
promosi atau iklan mengenai sayuran organik, dengan media sosial sebagai satu-satunya sumber
informasi (100%). Hal ini menandakan bahwa media sosial merupakan saluran komunikasi
utama dalam membentuk persepsi konsumen terhadap produk organik. Namun demikian, hanya
81% dari responden yang menyatakan akan membeli setelah menerima informasi, menunjukkan
bahwa keterpaparan informasi belum tentu langsung berujung pada keputusan pembelian.
Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi komunikasi yang tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga persuasif, agar mampu meningkatkan konversi informasi menjadi tindakan
pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian Sunaryanti et al. (2025), yang menekankan
pentingnya relevansi konten promosi dan kepercayaan konsumen terhadap klaim produk dalam
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memengaruhi niat beli.
Langkah ketiga dalam proses pengambilan keputusan konsumen adalah evaluasi alternatif,
yaitu tahap di mana konsumen mempertimbangkan berbagai pilihan produk sebelum
mengambil keputusan akhir. Pada tahap ini, konsumen yang telah menyadari kebutuhannya dan
memperoleh informasi yang relevan akan mulai membandingkan atribut dari berbagai produk
yang tersedia. Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, seperti harga, kualitas, rasa, dan
manfaat kesehatan yang diharapkan. Konsumen akan memproses informasi tersebut dan
membentuk sikap terhadap masing-masing alternatif berdasarkan preferensi pribadi dan
ekspektasi nilai. Hasil dari proses ini akan mengarahkan konsumen untuk memilih produk
yang paling sesuai dengan kebutuhannya. Rincian tanggapan konsumen dalam mengevaluasi
alternatif sayuran organik disajikan pada Tabel 4. Tabel 4. Analisis evaluasi alternatif (Data
primer diolah, 2025)

Pencarian Informasi
Apa anda pernah melihat iklan atau promosi di internet, brosur dll mengenai sayuran organik
Ya 100%
Tidak 0%
Jumlah 100%
Dari mana anda mendapatkan informasi tentang sayuran organik Media Sosial
70%
Papan Iklan 30%
Jumlah 100%

Berdasarkan informasi yang anda dapatkan apakah anda akan melakukan pembelian di
sayuran organik

Ya 100%
Tidak 0%
Jumlah 100%

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) menyatakan telah melihat
iklan atau promosi terkait sayuran organik, dengan sumber informasi terbanyak berasal dari
media sosial (70%) dan sisanya dari papan iklan (30%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
konsumen saat ini sangat terpapar terhadap informasi digital, namun saluran konvensional
seperti papan iklan masih memiliki peran. Uniknya, setelah menerima informasi tersebut,
seluruh responden (100%) menyatakan bersedia melakukan pembelian. Hal ini memperkuat
asumsi bahwa penyampaian informasi yang tepat dapat secara langsung memengaruhi evaluasi
positif terhadap produk.

Tahap berikutnya dalam proses pengambilan keputusan konsumen adalah keputusan pembelian,
yaitu saat konsumen memutuskan untuk membeli produk setelah melalui evaluasi alternatif.
Frekuensi pembelian menjadi indikator penting dalam memahami pola konsumsi sayuran
organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen membeli sayuran
organik sebanyak 1-2 kali dalam sebulan, dengan sebagian lainnya melakukan pembelian lebih
sering. Selain itu, cara konsumen dalam membuat keputusan juga bervariasi; sebagian
merencanakan pembelian sebelumnya, sementara sebagian besar lainnya membeli tergantung
situasi saat berada di ritel modern. Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan pembelian
sayuran organik banyak dipengaruhi oleh faktor situasional atau impulsif. Rincian frekuensi dan
pola keputusan pembelian konsumen disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis keputusan pembelian konsumen (Data primer diolah, 2025)
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Keputusan Pembelian
Berapa kali dalam sebulan anda melakukan pembelian di sayuran organik 1-2 Kali 51%
Kali 34%
>5 Kali 15%
Jumlah 100%
Bagaimana cara anda memutuskan pembelian di ritel modern Sudah
direncanakan Sebelumnya 32%
Tergantung Situasi 58%
Insidental (Mendadak) 10%
Jumlah 100%
Apakah anda akan melakukan pembelian sayuran orgnik
Ya 87%
Tidak 13%
Jumlah 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pembelian sayuran organik oleh konsumen
dalam satu bulan didominasi oleh frekuensi 1-2 kali (51%), diikuti oleh frekuensi 3—4 kali
(34%), dan lebih dari 5 kali sebesar 15%. Pola ini mencerminkan bahwa sebagian besar
konsumen membeli sayuran organik secara terbatas dan tidak rutin dalam jumlah besar. Selain
itu, cara pengambilan keputusan konsumen juga menunjukkan variasi yang cukup signifikan.
Sebanyak 58% konsumen menyatakan keputusan pembelian dilakukan tergantung pada situasi
saat berada di ritel, sementara 32% menyatakan telah merencanakan pembelian sebelumnya,
dan sisanya (10%) membeli secara insidental atau tanpa perencanaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelian sayuran organik banyak terjadi secara spontan saat
konsumen berinteraksi langsung dengan produk di lokasi penjualan. Dengan demikian, strategi
penempatan produk dan promosi di titik penjualan menjadi penting untuk mengoptimalkan
potensi pembelian impulsif.

Tahap akhir dalam proses pengambilan keputusan konsumen adalah pasca pembelian, yang
mencerminkan evaluasi konsumen terhadap pengalaman setelah membeli dan mengonsumsi
produk. Pada tahap ini, kepuasan konsumen memainkan peran penting dalam menentukan
kemungkinan pembelian ulang dan loyalitas terhadap produk. Persepsi terhadap harga juga
menjadi indikator apakah konsumen merasa produk yang dibeli sebanding dengan manfaat
yang diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana responden menilai pengalaman
mereka setelah membeli sayuran organik, termasuk tingkat kepuasan dan penilaian terhadap
harga produk. Rincian data tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis pasca pembelian (Data primer diolah, 2025)

Pasca Pembelian
Apakah anda puas melakukan pembelian sayuran organik
Ya 99%
Tidak 1%
Jumlah 100%
Bagaimana menurut anda mengenai harga sayuran organik Murah 3%
Mahal 5%
Sesuai dengan kualitas dan produk 92%
Jumlah 100%
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas konsumen (99%) merasa puas setelah
melakukan pembelian sayuran organik di ritel modern. Tingginya tingkat kepuasan ini
mencerminkan bahwa produk yang dikonsumsi telah memenuhi ekspektasi konsumen, baik dari
segi kualitas, keamanan, maupun manfaat kesehatan. Temuan ini selaras dengan penelitian
Sutarni et al. (2018), yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh
persepsi terhadap harga dan kualitas produk. Meskipun harga sayuran organik relatif lebih
tinggi dibandingkan produk konvensional, sebagian besar konsumen tetap bersedia melakukan
pembelian karena telah memiliki keyakinan terhadap kualitas produk yang ditawarkan. Dengan
demikian, persepsi nilai (perceived value) menjadi faktor penting dalam menjaga loyalitas
konsumen terhadap produk sayuran organik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani
(2011) pedagang pengecer cenderung menaikkan harga jual berasnya ke konsumen, sehingga
harga beras di tingkat pengecer cenderung tinggi dan tetap. Kondisi ini bisa menimbulkan
ketidak puasan pada konsumen setelah pembelian, terutama jika mereka merasa harga tidak
sebanding dengan kualitas. Ketidak puasan ini dapat membuat konsumen mencari alternatif
merek atau pasar lain di kemudian hari.
Hasil analisis regresi logistik digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian sayuran organik di Kota Bandar Lampung. Pengujian
kelayakan model dilakukan menggunakan uji Hosmer and Lemeshow, yang bertujuan untuk
menilai kecocokan model regresi dengan data yang digunakan. Berdasarkan hasil uji, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,40 yang lebih besar dari taraf nyata 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan dapat diterima dan layak untuk digunakan dalam analisis
lebih lanjut. Rincian hasil uji kelayakan model disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Uji Hosmer and Lemeshoe Test (Data primer diolah, 2025)
Chi-square Df Signifikan
14.687 7 0,40
Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen dalam model regresi logistik. Berdasarkan hasil uji, nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0,770, yang berarti bahwa variabel harga, cita rasa, dan kualitas
mampu menjelaskan 77% variasi dalam keputusan pembelian sayuran organik. Adapun sisanya,
sebesar 23%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Hasil ini menunjukkan
bahwa model memiliki daya prediktif yang kuat dalam menjelaskan perilaku konsumen.
Rincian nilai determinasi disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) (Data primer diolah, 2025)
-2 Log likelihood Cox dan Snell R Square Nagelkerke R Square
28,037° 0,451 0,770
Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Berdasarkan jumlah sampel sebanyak n = 100 dan jumlah variabel independen k = 4, maka
derajat kebebasan diperoleh dfi = k — 1 = 3 dan df> = n — k = 96. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai F-hitung sebesar 59,897 lebih besar dari F-tabel sebesar 3,08, dengan tingkat
signifikansi p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel harga, cita
rasa, dan kualitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
sayuran organik di Kota Bandar Lampung. Rincian hasil uji simultan tersebut disajikan pada
Tabel 9.
Tabel 9. Uji Omnibus Test of Model Coefficients (Uji Simultan f) (Data primer, diolah, 2025)

Chi-square Df Sig
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Step 59,897 0,000
Blok 59,897 0,000
Model 59,897 0,000

Analisis regresi logistik biner digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap probabilitas konsumen dalam mengambil keputusan pembelian
sayuran organik. Variabel independen yang dianalisis meliputi harga (X:), cita rasa (Xz), kualitas
(X5), dan kemasan (Xa), dengan keputusan pembelian sebagai variabel dependen (Y), pada
tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Hasil analisis ini memberikan informasi mengenai arah dan
besarnya pengaruh setiap variabel melalui nilai koefisien regresi (B), signifikansi (Sig), serta
odds ratio (Exp(B)). Rincian hasil pengujian regresi logistik biner disajikan pada Tabel 10.
Tabel 10. Analisis persamaan regresi logistik (Data primer diolah, 2025)

Variabel Coefisients (B) Wald Sig. Odds Ratio Exp (B)
Harga -2,857 7,608 0,006 0,57

Rasa 4,011 10,626 0,001** 55,185
Kualitas 1,773 6,274 0,012™ 5,889
Constant -8,470 3,599 0,58" 000

Harga -2,857 7,608 0,006 0,57

ok sk

nyata o 1%

* nyata o 5%
* tidak signifikan
Berdasarkan Tabel diatas dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut.

PI’ P o ®
( In )=-8470+

2,857X +4,011% + 1,773X
1—-pi O 2 3

Nilai konstanta (a) sebesar -8,470 mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen
berada pada nilai nol, maka peluang keputusan pembelian berada pada tingkat yang sangat
rendah.

Berdasarkan Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap keputusan pembelian (p = 0,006 < 0,05), dengan koefisien regresi sebesar -
2,857. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan harga sebesar satu satuan akan menurunkan
logit (kemungkinan logaritmik) pembelian sebesar 2,857 satuan. Nilai odds ratio sebesar 0,57
menunjukkan bahwa peningkatan harga akan menurunkan peluang pembelian sebesar 43%.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Kurniawan (2018), yang menyatakan bahwa
harga yang tinggi dapat menjadi hambatan dalam pembelian produk organik, terutama di
kalangan konsumen yang sensitif terhadap harga. Oleh karena itu, strategi harga yang
kompetitif dan transparan menjadi penting agar produk organik dapat menjangkau pasar yang
lebih luas. Harga juga menjadi variabel penting dalam proses pengambilan keputusan
pembelian. Data menunjukkan bahwa harga beras di tingkat pengecer mencapai Rp 12.300/kg,
yang meningkat tajam dari harga gabah di tingkat petani yang hanya sekitar Rp 4.000/kg
(Fitriani et al., 2021). Kenaikan ini dipengaruhi oleh rantai distribusi yang panjang dan biaya-
biaya yang muncul di setiap titik pengolahan dan perdagangan. Oleh karena itu, konsumen
cenderung membandingkan harga, kualitas, dan merek sebelum membuat keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel rasa menunjukkan pengaruh positif paling kuat dalam
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model, dengan koefisien regresi sebesar 4,011 dan Nilai odds ratio pada variabel cita rasa
sebesar 55,185 mengindikasikan bahwa konsumen yang puas terhadap rasa sayuran organik
berpeluang 55 kali lebih besar untuk melakukan pembelian ulang. Nilai ini secara praktis sangat
penting dan mengindikasikan bahwa aspek sensori, khususnya rasa alami, kesegaran, dan
tekstur, merupakan faktor penentu utama dalam pembentukan loyalitas konsumen terhadap
produk organik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Berliana et al. (2024) di Yogyakarta yang
menunjukkan bahwa cita rasa menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian ulang produk
hortikultura organik. Implikasi praktis dari hasil ini adalah bahwa produsen dan distributor
harus menjaga kualitas rasa produk melalui pengelolaan pascapanen yang optimal,

penyimpanan yang tepat, dan distribusi yang cepat ke pasar ritel.

Berdasarkan hasil analisis untuk variabel kualitas menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian (p = 0,012 < 0,05) dengan koefisien sebesar 1,773 dan
odds ratio sebesar 5,889. Artinya, konsumen yang menilai produk sebagai berkualitas memiliki
peluang hampir enam kali lebih besar untuk melakukan pembelian. Hal ini mendukung temuan
Erdalina (2018) di Surabaya, yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kualitas produk
organik dalam hal kesegaran, tampilan fisik, dan ketahanan simpan berperan penting dalam
mendorong keputusan pembelian. Dengan demikian, selain cita rasa, kualitas visual dan daya
tahan produk harus menjadi perhatian dalam rantai pasok produk organik agar mampu
memenuhi ekspektasi konsumen dan memperkuat loyalitas. Konsumen menilai kemasan
sayuran organik sebagai atribut yang sangat penting dalam keputusan pembelian mereka.
Mereka menganggap kemasan bukan sekadar pelindung produk, tetapi juga sebagai penanda
mutu, kebersihan, dan profesionalisme produk organik ( Fadila, 2022).

KESIMPULAN

Proses pengambilan keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik di Kota
Bandar Lampung berlangsung melalui lima tahapan, dimulai dari pengenalan kebutuhan yang
didominasi oleh motivasi gaya hidup sehat (73%), dilanjutkan dengan pencarian informasi di
mana 99% konsumen menyatakan pernah melihat promosi sayuran organik, terutama melalui
media sosial. Seluruh responden (100%) pernah melakukan pembelian di ritel modern sebagai
bagian dari evaluasi alternatif, dengan frekuensi pembelian terbanyak sebanyak 1-2 kali per
bulan (51%). Setelah pembelian, 99% konsumen merasa puas terhadap produk yang mereka
beli. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, diketahui bahwa variabel harga, cita rasa, dan
kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Harga berpengaruh
negatif, artinya semakin tinggi harga maka semakin kecil kemungkinan konsumen membeli.
Sebaliknya, cita rasa dan kualitas berpengaruh positif, di mana konsumen cenderung melakukan
pembelian ulang ketika produk memiliki rasa yang segar dan kualitas yang baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa strategi pemasaran produk organik perlu difokuskan pada peningkatan
kualitas dan cita rasa produk, serta penyesuaian harga agar tetap kompetitif.

Produsen dan pelaku usaha sayuran organik disarankan untuk meningkatkan
keberagaman jenis produk guna memenuhi preferensi konsumen yang beragam. Kerja sama
dengan petani lokal perlu diperluas untuk memperpendek rantai distribusi, menekan biaya
logistik, dan menjaga stabilitas harga. Selain itu, promosi yang dilakukan sebaiknya difokuskan
pada media sosial seperti TikTok dan Instagram, mengingat hampir seluruh konsumen (99%)
memperoleh informasi dari platform tersebut. Strategi digital marketing yang edukatif dan
persuasif sangat berpotensi meningkatkan kesadaran serta mendorong pembelian ulang.
Peningkatan cita rasa dan kualitas produk juga harus menjadi prioritas utama agar kepuasan dan
loyalitas konsumen dapat dipertahankan dalam jangka panjang.
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